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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran asesmen presentasi mata kuliah 

praktikum Fisika Dasar I pada mahasiswa Fisika Unismuh Makassar dan untuk mengetahui 

kevalidan, kepraktisan, dan reliabilitas perangkat asesmen presentasi mata kuliah praktikum 

Fisika Dasar I berbasis karakter di Unismuh Makassar. Penelitian ini dikategorikan sebagai 

penelitian dan pengembangan (Research and Development), dengan alasan utama bahwa 

penelitian pengembangan ini menfokuskan kajian pada produk berupa perangkat asesmen 

presentasi fisika yang berbasis karakter. Model pengembangan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah model Four-D. Dimana desain model ini meliputi empat tahap, yaitu 

pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop) dan penyebaran 

(dessimenate). Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) 

Universitas Muhammadiyah Makassar. Luaran yang dihasilkan dari penelitian ini adalah 

diperoleh perangkat asesmen berupa instrumen asesmen presentasi,  perangkat penilaian 

tersebut telah melalui tahap (1) validasi ahli, (2) revisi berdasarkan penilaian, saran, dan 

komentar validator, (3) uji coba lapangan, dan (4) revisi berdasarkan analisis data hasil uji 

coba, serta saran hasil sharing dengan asisten laboratorium.  

 

Kata kunci: asesmen, presentasi, berbasis karakter, fisika dasar 

 

 

PENDAHULUAN 

Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 disebutkan bahwa dalam kegiatan pembelajaran, 

asesmen merupakan salah satu unsur penting yang wajib dikuasai oleh seorang pendidik 

dalam melaksanakan tugasnya. Asesmen adalah kegiatan untuk menentukan pencapaian hasil 

pembelajaran. Hasil pembelajaran dapat dikategorikan menjadi tiga ranah, yaitu ranah 

kognitif, psikomotor, dan afektif.  

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada peserta 

didik yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk 
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melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, 

lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil. Pendidikan karakter 

tidak terbatas pada transfer pengetahuan mengenai nilai-nilai yang baik, tetapi menjangkau 

bagaimana memastikan nilai-nilai tersebut tetap tertanam dan menyatu dalam pikiran serta 

tindakan (Himdani, 2015). 

Upaya membangun karakter sejak dini melalui jalur pendidikan dianggap sebagai 

langkah yang tepat. Jika menilik pada tujuan Pendidikan Nasional, maka manusia yang 

berkualitas tidak hanya terbatas pada tataran kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotor. 

Kondisi demikian mengindikasikan aplikasi pembelajaran dan penilaian berbasis karakter 

cenderung tidak ada. 

Hasil observasi awal dengan membagikan angket kepada mahasiswa, dengan tujuan 

untuk mengetahui sejauh mana diperlukannya pilar-pilar karakter dalam presentasi dalam 

praktikum, diperoleh data bahwa, sangat penting untuk dilakukan ujicoba. Sesuai dengan 

respon mahasiswa diperoleh bahwa persentase pentingnya dan dibutuhkannya indikator 

kemandirian adalah 69,35%, kejujuran 77,62%, kerjasama 71,33%,  tanggung jawab 74,76%, 

dan disiplin 49,87% (Nurlina, 2016). 

Pendapat penulis tersebut didukung oleh data bahwa nilai Fisika Dasar I untuk 

mahasiswa program studi pendidikan Fisika Unismuh Makassar  tergolong rendah. Nilai 

praktikum untuk mahasiswa angkatan  2015  memiliki rata-rata 68,19 dan angkatan 2016 

hanya 67,71. Dari  hasil ujian tengah semester dan ujian akhir, kemudian digabungkan 

dengan nilai praktikum (laporan) yang dikelolah menjadi nilai akhir, sehingga data untuk  

semester ganjil mahasiswa angkatan 2015 berjumlah 117 orang yang terdiri atas empat kelas. 

Nilai 80.00 ke atas (nilai A) hanya 28 orang atau 24 persen. Sedangkan mahasiswa angkatan 

2016 berjumlah 94 orang yang juga terdiri atas 3 kelas, yang mendapatkan nilai 80.00 ke atas 

(nilai A) adalah 36 orang atau 38,3 persen (Data Prodi Pendidikan Fisika Unismuh Makassar, 

2017). 

Disadari oleh dosen Pendidikan Fisika Universitas Muhammadiyah Makassar tentang 

rendahnya nilai mahasiswa tersebut. Berdasarkan keadaan di atas, diperlukan inovasi-inovasi 

penilaian di Program Studi Pendidikan Fisika khususnya pada presentasi praktikum Fisika 
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Dasar I  yaitu suatu instrumen asesmen yang dapat mengukur aspek karakter mahasiswa. 

Penilaian yang dilakukan sebaiknya merangkum semua kegiatan sebelum, selama, dan 

sesudah responsi.  

Terdapat tuntutan untuk mengembangkan suatu perangkat asesmen presentasi berbasis 

karakter dalam melakukan praktikum Fisika Dasar I. Asesmen tersebut diharapkan dapat 

membantu dosen pengampu mata kuliah dalam memberikan penilaian terhadap mahasiswa 

secara terstruktur mulai dari kegiatan awal sampai pada kegiatan akhir praktikum. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian dan pengembangan (Research and 

Development), dengan alasan utama bahwa penelitian pengembangan ini menfokuskan kajian 

pada produk berupa perangkat asesmen praktikum fisika yang berbasis karakter. Model 

pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Four-D. Dimana desain 

model ini meliputi empat tahap, yaitu pendefinisian (define), perancangan (design), 

pengembangan (develop) dan penyebaran (dessimenate). 

Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) 

Universitas Muhammadiyah Makassar. Adapun subjek uji coba terbagi atas dua (2) tahap 

yaitu: 1) Tahap develop adalah mahasiswa program studi Pendidikan Fisika yang mengambil 

mata kuliah praktikum Fisika Dasar I;  2) Tahap disseminate adalah Dosen dan Asisten 

Laboratorium Prodi Pendidikan Fisika 

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan ada 3 yaitu: 1) teknik 

kognitif dimana data awal belajar mahasiswa dikumpulkan melalui tes secara online; 2) 

obeservasi dimana lembar observasi diberikan kepada asisten untuk mengukur karakter yang 

berkembang selama praktikum; 3) angkek dimana angket respon mahasiswa dan angket 

respon asisten laboratorium digunakan untuk mengumpulkan data. 

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1) Analisis variabel pakar/ahli 

2) Analisis data kepraktisan 
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3) Analisis data angket respon mahasiswa/praktikan 

4) Analisis data angket respon dosen/asisten laboratorium. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Instrumen asesmen presentasi merupakan tahap akhir yang dilakukan pada saat 

mahasiswa melaksanakan presentasi laporan praktikum sesuai dengan topik percobaan yang 

telah ditentukan oleh asisten Laboratorium. Tahap ini terdiri atas 3 (tiga) indikator yang 

tersebar ke dalam 18 (delapan belas) butir asesmen. Karakter yang dinilai pada saat presentasi 

adalah karakter tanggung jawab dan kerjasama.  

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan uji Gregori, diperoleh nilai untuk 

instrumen asesmen presentasi seperti yang disajikan pada tabel 4.5 sebagai berikut:

 

Tabel 1. Rekap Hasil Analisis Validasi dan Reliabilitas Instrumen Asesmen 

Presentasi 

Instrumen 

Asesmen 

Nilai Kriteria 

Validitas Reliabilitas (%) Valid Reliabel 

Presentasi 1 100 Valid Reliabel 

 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa instrumen asesmen laporan berada pada kategori 

valid dengan nilai 1. Adapun nilai reliabilitasnya adalah 100% sehingga instrumen tersebut 

dikategorikan reliabel.  

Instrumen asesmen presentasi digunakan untuk mengetahui keterampilan mahasiswa 

dalam hal:  materi presentasi, tampilan presentasi, dan cara penyampaian presentasi 

(instrumen asesmen 4). Pelaksanaan kegiatan presentasi setelah semua rangkaian responsi, 

praktikum dan penyusunan laporan telah selesai. Setiap kelompok mempresentasikan masing-

masing satu topik percobaan sesuai dengan yang telah ditentukan oleh asisten Laboratorium. 

Berikut adalah rekapitulasi hasil analisis data presentasi. 

 

Tabel 2. Rekapitulasi Nilai Presentasi 

No Topik Percobaan Nilai (%) Rubrik 

1 Gerak dan GLB 67.54 Cukup Baik 

2 Gaya gesek 75.46 Cukup Baik 

3 Gerak Harmonik Sederahana 74.18 Cukup Baik 
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No Topik Percobaan Nilai (%) Rubrik 

4 Hukum Pembiasan 65.48 Cukup Baik 

5 Hukum Hooke 78.09 Cukup Baik 

6 Massa Jenis 74.59 Cukup Baik 

7 Hukum Ohm 67.90 Cukup Baik 

8 Azas Black 79.01 Baik 

Rata-rata 72.78 Cukup Baik 

 

Berdasarkan hasil analisis data, nilai rata-rata kegiatan presentasi mahasiswa adalah 

cukup baik (CB. Pada topik gerak dan gerak lurus beraturan terdapat 6 (enam) mahasiswa 

yang memperoleh nilai jelek (J), topik gaya gesek 6 (enam) mahasiswa memperoleh nilai 

jelek (J), topik gerak harmonik sederhana 1 (satu) mahasiswa memperoleh nilai jelak (J), 

hukum pembiasan 6 (enam) mahasiswa yang memperoleh nilai amat jelek (AJ), hukum ohm 

terdapat 3 (tiga) mahasiswa memperoleh nilai amat jelek (AJ). 

Karakter yang terukur pada saat presentasi adalah karakter tanggung jawab dan 

kerjasama mahasiswa.  Berikut disajikan tabel 3 yang merupakan rekapitulasi karakter 

presentasi yang terukur pada setiap topik percobaan: 

 

Tabel 3. Rekapitulasi Karakter Presentasi 

No 
Topik 

Percobaan 

Tanggung Jawab (%) Kerjasama (%) 

AB B C K AB B C K 

1 Gerak dan GLB 22.22 62.96 3.70 7.40 22.22 66.66 0 11.11 

2 Gaya gesek 48.14 51.85 0 0 40.74 55.55 3.70 0 

3 GHS 0 92.59 7.40 0 3.70 85.18 11.11 0 

4 
Hukum 

Pembiasan 

18.51 81.48 0 0 100 0 0 0 

5 Hukum Hooke 18.51 77.77 3.70 0 66.66 14.81 14.81 0 

6 Massa Jenis 0 85.18 0 14.81 0 85.18 3.70 11.11 

7 Hukum Ohm 18.51 77.77 0 3.70 55.55 37.03 0 3.70 

8 Azas Black 0 81.48 14.81 3.70 7.40 74.07 18.51 0 

 

Berdasarkan tabel di atas,  karakter tanggung jawab dan kerjasama mahasiswa dalam 

mempresentasikan hasil praktikumnya berada pada kategori amat baik (AB) dan baik (B). 

Kategori baik (B) tertinggi untuk karakter tanggung jawab terdapat pada topik percobaan 

massa jenis, karakter kerjasama tertinggi terdapat pada topik ghs.  Adapun kategori kurang 
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dari karakter tanggung jawab berjumlah 14.81% untuk topik massa jenis dan karakter 

kerjasama sejumlah 11.11% terdapat pada topik gerak dan glb, massa jenis. 

Melalui sebuah proses berulang hingga ujicoba, pada akhirnya berhasil dikembangkan 

instrumen asesmen praktikum berbasis karakter untuk perkuliahan Praktikum Fisika Dasar I 

yang dianggap mampu mengungkap seluruh komponen dalam kegiatan praktikum dan telah 

memenuhi kategori valid, reliabel, praktis dan efektif. 

Instrumen asesmen presentasi merupakan tahap akhir yang dilakukan pada saat 

mahasiswa melaksanakan presentasi laporan praktikum sesuai dengan topik percobaan yang 

telah ditentukan oleh asisten Laboratorium. 

Instrumen asesmen presentasi digunakan untuk mengetahui keterampilan mahasiswa 

dalam hal:  materi presentasi, tampilan presentasi, dan cara penyampaian presentasi. 

Berdasarkan data hasil penilaian oleh dua validator yaitu orang yang dipandang ahli 

dalam bidang fisika dan penilaian diperoleh bahwa komponen perangkat asesmen praktikum 

berbasis karakter memiliki nilai rata-rata validator untuk perangkat asesmen presentasi 

umumnya berada pada kategori valid. Ini berarti bahwa ditinjau dari aspek penilaian maka 

perangkat asesmen yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kevalidan. 

Suatu instrumen menurut Ruslan masuk dalam kategori reliabel ketika hasil persentage 

of agreement diperoleh lebih besar dari 0,75 atau di atas 75%. Dari data hasil analisis reliabel 

kegiatan presentasi untuk aspek perangkat asesmen praktikum berbasis karakter masuk dalam 

kategori reliabel, karena rata-rata tingkat reliabel yang diperoleh dari setiap aspek instrumen 

kegiatan presentasi adalah 98%. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa perangkat asesmen presentasi berbasis karakter layak 

untuk digunakan dalam perkuliahan praktikum Fisika Dasar I. 

Kepraktisan perangkat dapat dilihat melalui respons mahasiswa, respons asisten 

Laboratorium dan aktivitas mahasiswa selama praktikum. Perangkat asesmen dapat dikatakan 

praktis, apabila dapat digunakan dengan mudah atau diterapkan oleh dosen dan asisten di 

Laboratorium. Kemudahan penggunaan perangkat asesmen dapat ditunjukkan pada respon 

positif dari asisten dan praktikan. 
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Respons mahasiswa terhadap perangkat asesmen praktikum berbasis karakter memiliki 

rata-rata 86.67 (sangat positif) dan respons  asisten memiliki rata-rata 96.88 (sangat positif). 

Adapun rata-rata aktivitas mahasiswa selama kegiatan praktikum adalah 84.73 (baik). 

Dengan demikian perangkat praktikum yang telah dikembangkan dapat dikatakan praktis. 

Kegiatan presentasi juga merupakan media untuk mengkomunikasikan hasil praktikum 

kepada pihak lain. Instrumen asesmen presentasi paling tidak dapat mengungkap kemampuan 

mahasiswa dalam hal: penguasaan materi presentasi, tampilan presentasi, dan cara 

penyampaian presentasi. Adapun karakter yang terukur adalah tanggung jawab dan 

kerjasama. 

 

KESIMPULAN 

Bentuk atau format perangkat asesmen praktikum berbasis karakter dengan 

menggunakan model pengembangan perangkat penilaian 4-D yang dimodifikasi diperoleh 

perangkat asesmen berupa instrumen asesmen presentasi,  perangkat penilaian tersebut telah 

melalui tahap (1) validasi ahli, (2) revisi berdasarkan penilaian, saran, dan komentar 

validator, (3) uji coba lapangan, dan (4) revisi berdasarkan analisis data hasil uji coba, serta 

saran hasil sharing dengan asisten laboratorium. Selanjutnya, perangkat penilaian dinyatakan 

layak untuk digunakan dalam sosialisasi terbatas.  
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